PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA HURUF HIJAIYAH MELALUI MEDIA VIDEO PADA SISWA TUNAGRAHITA KELAS II SLB B-C YPCM BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2014/ 2015 by P, ENDANG
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan penting bagi setiap manusia, negara maupun 
pemerintah, maka pendidikan harus selalu ditumbuhkembangkan secara sistematis oleh para 
pengambil kebijakan yang berwenang di republik ini. Berangkat dari kerangka ini, maka 
upaya pendidikan yang dilakukan oleh suatu bangsa selalu memiliki hubungan yang sangat 
signifikan dengan rekayasa bangsa di masa mendatang, sebab pendidikan selalu dihadapkan 
pada perubahan masyarakat. Oleh karena itu, mau tidak mau pendidikan harus didesain 
mengikuti irama perubahan tersebut, kalau tidak pendidikan akan ketinggalan. Tuntutan 
pengembangan pendidikan menjadi suatu keharusan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, 
baik pada konsep, kurikulum, proses, fungsi, tujuan, menajemen lembaga-lembaga 
pendidikan, dan sumber daya pengelola pendidikan. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Pendidikan juga pada hakekatnya suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja, 
serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga timbul 
interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan 
berlangsung terus menerus. Proses mencapai kedewasaan tersebut merupakan tugas dari 
pemerintah yang kemudian disistematiskan dalam sebuah lembaga pendidikan paling rendah 
sampai pendidikan yang paling tinggi. 
Era millenium ini manusia dihadapkan pada perubahan-perubahan yang tidak 
menentu. Hal tersebut telah mengakibatkan hubungan yang tidak linier antara pendidikan 
dengan lapangan kerja, karena apa yang terjadi dalam lapangan kerja sulit diikuti oleh dunia 
pendidikan, sehingga terjadi kesenjangan. Menanggapi hal tersebut Pada tahun 1998, 
UNESCO mencanangkan bahwa pendidikan harus diletakkan pada empat pilar yaitu:  
1. Learning how to know, yang juga berarti learning how to learn, yaitu belajar untuk 
memperoleh pengetahuan dan untuk melakukan pembelajaran selanjutnya;  
2. Learning how to do, yaitu belajar untuk memiliki kompetensi dasar dalam berhubungan 
dengan situasi dan tim kerja yang berbeda-beda; 
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3. Learning how to be, yaitu belajar untuk mengaktualisasikan diri sebagai individu dengan 
kepribadian yang memiliki timbangan dan tanggung jawab pribadi; 
4. Learning to how life together, yaitu belajar untuk mampu mengapresiasi dan 
mengamalkan kondisi saling ketergantungan, keanekaragaman, memahami dan 
perdamaian intern dan antar bangsa.  
Di dalam Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) banyak sekali model-model 
pendidikan yang terakomodir dalam sebuah Lembaga Pendidikan yang sah dan 
mekanismenya telah diatur menurut perundang-undangan Negara. Dimulai dari Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) hingga Perguruan Tinggi. Dari pendidikan formal sampai 
pendidikan non formal dan informal serta model home schooling. Kemudian sebuah model 
pendidikan yang memerlukan pelayanan ekstra, yaitu; pendidikan khusus dan pendidikan 
layanan khusus. Pendidikan adalah hak asasi yang paling mendasar bagi setiap manusia, tidak 
terkecuali bagi anak luar biasa atau anak berkebutuhan khusus. Dengan demikian berarti 
anak-anak yang dengan kebutuhan khusus seperti, tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 
tunadaksa, tunalaras dan anak-anak berkesulitan belajar juga memiliki kesempatan yang sama 
untuk mendapatkan pendidikan dan layanan belajar.  
“Belajar mempunyai kedudukan dan peran penting bagi kehidupan manusia. Belajar 
merupakan tindakan dan perilaku yang kompleks, sebagai tindakan, maka belajar hanya 
dialami oleh siswa sendiri” (Mudjiono & Dimyati, 2006: 7). Kegiatan belajar mengajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok dalam proses pendidikan di sekolah. Berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar 
yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik serta tingkat pembinaan yang dilakukan guru 
terhadap hasil dari pembelajaran itu. “Belajar adalah proses yang dilakukan oleh manusia 
untuk mendapatkan aneka ragam kemampuan, keterampilan, dan sikap tersebut diperoleh 
secara bertahap dan berkelanjutan mulai dari masa bayi sampai masa tua melalui proses 
belajar sepanjang hayat” (Bell-Gredler dalam Winataputra, 2007: 15)  
Belajar dan membaca mempunyai pengaruh yang besar bagi pembelajaran. Membaca 
merupakan proses yang kompleks yang terdiri dari dua tahap. Tahap pertama merupakan 
tahap dimana individu melakukan pembedaan terhadap apa yang dilihatnya, setelah itu 
individu mengingat kembali, menganalisa, memutuskan, dan mengevaluasi hal yang 
dibacanya. Sebagai suatu proses yang kompleks, membaca mempunyai nilai yang tinggi 
dalam perkembangan diri seseorang. Secara umum orang menilai membaca identik dengan 
belajar, dalam arti mencari informasi.  
Belajar dibagi ke dalam dua dimensi. Dimensi pertama berhubungan dengan cara 
bagaimana informasi atau materi pelajaran disajikan kepada siswa, melalui 
penerimaan atau melalui penemuan. Belajar menurut dimensi tersebut diperoleh 
melalui pemberian informasi dengan cara dikomunikasikan kepada siswa dalam 
bentuk belajar penemuan yang mengharuskan siswa untuk menemukan sendiri 
informasi yang harus diterimanya. Dimensi yang kedua berhubungan dengan 
bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi yang diterima dengan struktur kognitif 
yang diterimanya. Siswa juga dapat mencoba menghafal informasi baru tanpa 
menghubungkan dengan konsep yang telah ada dalam struktur kognitifnya, hal 
tersebut disebut belajar menghafal (Ausubel dalam Winataputra, 2007: 21).  
 
Keberhasilan dalam kegiatan belajar akan berhasil apabila didukung oleh  beberapa 
faktor yaitu tenaga pengajar yang profesional dan sarana prasarana yang mendukung kegiatan 
belajar.  
Islam telah mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan pendidikan. Pendidikan 
Islam tidak hanya diberikan kepada anak yang mempunyai kelengkapan fisik saja, tapi juga 
diberikan kepada anak yang mempunyai kelainan dan kekurangan fisik atau mental, karena 
manusia mempunyai hak yang sama di hadapan Allah SWT. Dalam Al-Qur’an dijelaskan 
“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi 
dirimu sendiri, makan bersama-sama mereka…” (QS. An Nuur ayat 61).  
Dasar utama yang harus dimiliki untuk memperoleh pengetahuan adalah kemampuan 
membaca, menulis dan berhitung. Proses pembelajaran membaca dalam sejarah Rasulullah 
SAW terjadi ketika beliau bertahanus di Goa Hiro. Allah menurunkan ayat yang pertama 
kepada Nabi Muhammad SAW untuk mengeluarkan umat manusia dari kegelapan dan 
kebodohan menuju cahaya Islam, sehingga menjadi benar-benar umat yang baik dan terbaik 
yang pernah ada di muka bumi ini. 
Berdasarkan tuntutan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SLB C bahwa anak 
seharusnya sudah bisa mengenal huruf hijaiyah pada pembelajaran pendidkan agama Islam di 
SLB yang memiliki peranan penting bagi siswa, karena pembelajaran pendidikan agama 
Islam di Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan dasar peletak ilmu keagamaan bagi siswa 
(Direktorat Pembinaan SLB, 2008: 4). 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan Agama Islam agar dapat mencapai tujuan, 
maka diharapkan kepada guru agar menggunakan media dalam pembelajaran. Standar 
Kompetensinya yaitu mengenal huruf-huruf AL-Quran dan Kompetensi Dasarnya membaca 
huruf hijaiyah. Jadi tentang pendidikan agama Islam mengenai pengenalan huruf hijaiyah 
dengan materi yang diberikan sesuai dengan kurikulum tersebut. Untuk dapat membaca huruf 
hijaiyah dengan baik diperlukan seperangkat ilmu dan kaidah-kaidah bagaimana membaca 
huruf hijaiyah dengan fasih dan sesuai dengan makhrajnya. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di SLB B-C YPCM 
Boyolali, peneliti menemukan anak tunagrahita ringan kelas II, terlihat pada kondisi awal 
anak mengalami kesulitan dalam kemampuan membaca huruf hijaiyah dan dalam 
membacanya juga anak tidak bisa membaca huruf hijaiyah dengan lafal yang baik dan benar. 
Hal tersebut diketahui ketika peneliti mengobservasi anak saat belajar pembelajaran agama 
Islam tentang membaca huruf hijaiyah dengan menggunakan iqra’, dan berdasarkan 
wawancara kepada guru kelas, guru juga menyampaikan bahwa anak masih belum bisa 
sepenuhnya lancar dalam membaca huruf hijaiyah dan juga anak tidak bisa membaca huruf 
hijaiyah dengan lafal yang baik dan benar. 
Peningkatan membaca huruf hijaiyah siswa kelas II di SLB B-C YPCM Boyolali 
masih bersifat teoritis yang menggunakan metode ceramah. Hal ini menyebabkan peserta 
didik kurang aktif serta kurang tertarik terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
padahal peserta didik dituntut dapat mempraktekkan baca tulis Al-Qur’an dengan baik dan 
benar. Apabila dalam upaya peningkatan yang digunakan kurang tepat, dapat berdampak 
pada hasil belajar peserta didik yang kurang memuaskan. Mengingat hal tersebut maka upaya 
peningkatan yang dilakukan harus tepat dan didukung dengan media yang mendukung 
pembelajaran tersebut dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an. Peningkatan kemampuan 
belajar yang baik maka hasil belajar peserta didik akan meningkat.  
Penggunaan media yang tepat akan mempunyai pengaruh yang besar, terutama 
prestasi yang dicapai oleh siswa. Prestasi siswa kelas II SLB B-C YPCM Boyolali mengalami 
permasalahan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya dalam membaca 
huruf hijaiyah. Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti akan menggunakan suatu 
media yaitu video. Media video merupakan suatu media pembelajaran yang menarik bagi 
siswa, karena  video dibuat dengan tampilan yang menarik yang disertai gambar dan tulisan, 
sehingga mudah dilihat dan ditirukan oleh siswa. “Video merupakan suatu medium yang 
sangat efektif untuk membentu proses pembelajaran, baik untuk pembelajaran massal, 
individu, maupun kelompok. Video juga merupakan bahan ajar non cetak yang sangat kaya 
informasi dan tuntas karena dapat sampai ke hadapan siswa secara langsung” (Daryono, 
2010: 86-87). 
Video menambah suatu dimensi baru terhadap pembelajaran, hal ini karena 
karakteristik teknologi video yang dapat menyajikan gambar bergerak pada siswa, di samping 
suara yang menyertainya. Sehingga siswa merasa seperti berada di suatu tempat yang sama 
dengan program yang ditayangkan video. Pembelajaran melalui media video diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan membaca huruf hijaiyah pada siswa Tunagrahita. 
Berdasarkan pemaparan di atas peneliti menemukan masalah yang terjadi pada siswa 
kelas II SLB B-C YPCM Boyolali, bahwa sebagian besar dari siswa kelas II belum mampu 
membaca huruf hijaiyah dengan baik dan benar. Nilai KKM yang telah ditentukan oleh SLB 
B-C YPCM Boyolali yaitu 70, sedangkan nilai dari sebagian besar siswa kelas II SLB B-C 
YPCM Boyolali belum mencapai KKM.  
Berdasarkan kenyataan di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “Peningkatan Kemampuan Membaca Huruf Hijaiyah Melalui Media Video Pada Siswa 
Tunagrahita Kelas II Mapel PAI SLB B-C YPCM Boyolali Tahun Pelajaran 2014/2015“. 
 
